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Abstract

This study aims to determine the effect of problem-based learning models on social arithmetic material on
the achievement of mathematics learning for grade VII students of SMP Negeri 2 Lingsar for the 2021/2022
school year. This Quasi-Experimental Design research is designed by The Posttest Only Control Group
Design. The population is all grade VII students of SMPN 2 Lingsar, as many as 278 students. Sample
determination is carried out by the Cluster Random Sampling technique. Class VIL.5 used a problem-based
learning model with 31 students as an experimental class, and Class VIL.9 used a direct learning model with
30 students as a control class. The data on the achievement of learning mathematics is obtained through the
final test. The assumption tests in this study are the normality test and the homogeneity test. Data analysis
in this study used descriptive statistical analysis and a t-test. The results showed that the average learning
achievement of the experiment class was 79,10 greater than the average learning achievement of the control
class, which was 70,23. In this study, the problem-based learning model had a moderate influence on 79% of
7th grade students’ mathematics learning achievement expectations.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis masalah pada materi
aritmetika sosial terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Lingsar tahun ajaran
2021/2022. Penelitian Quasi Eksperiment Design ini berdesain The Posttest Only Control Group Design.
Populasinya adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 2 Lingsar sebanyak 278 siswa. Penentuan sampel
dilakukan dengan teknik Cluster Random Sampling. Kelas VII.5 dengan siswa sebanyak 31 siswa sebagai
kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran berbasis masalah dan kelas VII.9 dengan siswa sebanyak
30 siswa sebagai kelas kontrol diterapkan model pembelajaran langsung. Data prestasi belajar matematika
diperoleh melalui tes akhir. Uji asumsi dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan uji t. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata prestasi belajar kelas ekperimen yaitu 79,10 lebih besar dari rata-rata
prestasi belajar kelas kontrol yaitu 70,23. Dalam penelitian ini, model pembelajaran berbasis masalah
memberikan pengaruh yang sedang sebesar 79% terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Aritmetika Sosial, Prestasi Belajar Matematika

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aktivitas dan wusaha manusia untuk meningkatkan
kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya (Ihsan, 2005). Upaya
efektif untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui peningkatan kualitas
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pendidikan, khususnya kualitas pembelajaran matematika (Purba, 2010). Matematika
merupakan mata pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa, baik pada jenjang sekolah
dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas (Rahmah, 2013). Oleh karena
itu keberhasilan proses pembelajaran matematika di sekolah sebagai salah satu lembaga
pendidikan formal sangatlah diperlukan (Sobarningsih, Sugilar & Nurdiansyah, 2019).

Dalam proses pembelajaran di sekolah, untuk mengetahui keberhasilan proses
pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar siswa (Rohmah & Marimin, 2015).
Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang diberikan oleh guru dari bidang
studi yang telah dipelajari siswa dalam hal ini nilai mata pelajaran matematika (Syafi’i,
Marfiyanto, & Rodiyah, 2018). Prestasi belajar yang rendah, khususnya mata pelajaran
matematika terjadi di kelas VIII SMPN 2 Lingsar seperti yang dapat dilihat di tabel
berikut ini.

Tabel 1 Daftar nilai UAS semester ganjil kelas VII mata pelajaran matematika
SMP Negeri 2 Lingsar tahun pelajaran 2021/2022

No Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata Ef;;ﬁgs(?/g
1 VII.1 31 69,90 41,94
2 VII.2 31 64,81 45,16
3 VIL.3 31 63,32 35,48
4 VIIL.4 31 62,71 41,94
5 VIL.5 31 70,10 45,16
6 VIIL.6 31 59,29 32,26
7 VIL.7 31 67,03 41,94
8 VII.8 31 65,81 45,16
9 VIIL.9 30 69,33 41,94

Rata-rata 65,81 41,22

(Sumber: Daftar nilai semester ganjil siswa kelas VII SMP Negeri 2 Lingsar
tahun pelajaran 2021/2022)

Berdasarkan hasil observasi awal, pengalaman saat PPL dan hasil wawancara dengan
guru di SMP Negeri 2 Lingsar ditemukan potensi-potensi yang dimiliki siswa dan
permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 1) siswa mau bertanya dengan temannya
namun beberapa siswa sering mengganggu teman lainnya, 2) siswa senang jika materi
yang diajarkan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari namun siswa pasif untuk
bertanya bahkan beberapa siswa tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi,
3) guru cenderung menyampaikan materi dengan model pembelajaran langsung dan
metode ceramah yang menyebabkan siswa kurang aktif dan takut untuk bertanya
kepada guru.

Untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki siswa serta mengatasi
permasalahan tersebut, maka salah satu strategi yang dapat digunakan adalah dengan
penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Beka & Rawa, 2021). Model
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pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang menjadikan masalah
nyata sebagai pemicu bagi proses belajar siswa untuk secara kritis mengidentifikasi
informasi serta melakukan penyelidikan untuk menyelesaikan masalah tertentu,
membangun pengetahuan, mengembangkan kemampuan kritis dan keterampilan
menyelesaikan masalah (Fathurrohman, 2014). Masalah yang dijadikan sebagai fokus
pembelajaran, dapat diselesaikan siswa melalui kerja kelompok, melakukan
penyelidikan, mengumpulkan data, menginterprestasikan data, membuat kesimpulan,
mempresentasikan diskusi, dan membuat laporan (Zaduqisti, 2010).

Salah satu materi yang dapat dibawa dalam kehidupan sehari-hari adalah aritmetika
sosial (Ramadhany & Prihatnani, 2020). Aritmetika sosial merupakan cabang ilmu
matematika yang penggunaannya erat dengan permasalahan kehidupan sosial di dalam
dunia nyata sehingga perlu secara nyata kepada siswa akan kerbermaknaan materi
aritmetika sosial untuk dipelajari (Friantini, Winata, & Permata, 2020). Namun
kenyataan di lapangan berbeda, materi aritmetika sosial termasuk dari salah satu materi
yang nilai rata-rata tiap kelasnya rendah, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2 Daftar nilai rata-rata ulangan harian semester genap pelajaran matematika
kelas VII SMP Negeri 2 Lingsar tahun pelajaran 2020/2021

No Materi Nilai rata-rata Ketuntasan
kelas Klasikal (%)
1 Perbandingan 69,02 31,40
2 Aritmetika Sosial 61,05 22,56
3 Garis dan Sudut 62,46 24,39
4 Segi Empat dan Segitiga 65,74 28,96
5 Penyajian Data 67,03 27,80

(Sumber: Data nilai ulangan harian semester genap kelas VII SMP Negeri 2 Lingsar
tahun pelajaran 2020/2021)

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang prestasi belajar siswa
dengan penelitian yang pernah dilakukan. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh
(Wewe, 2016) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari model problem based
learning terhadap prestasi belajar matematika. Kedua, penelitian yang dilakukan (Jaya,
2017) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar dan keterampilan
berpikir kritis siswa antara siswa yang belajar dengan menerapkan model pembelajaran
berbasis masalah dan siswa yang belajar dengan menerapkan model pembelajaran
konvensional. Ketiga, penelitian yang dilakukan Darmawan & Airlanda(2021), yang
menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL berpengaruh sedang pada hasil belajar
kognitif. Penelitian ini mempunyai perbedaan dengan penelitian sebelumnya yakni
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik infersnsial serta
mengukur besar pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap prestasi
belajar matematika siswa menggunakan interprestasi gabungan antara Coe dan Cohen.
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Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan diatas, masalah pengaruh model
pembelajaran berbasis masalah pada materi pokok aritmetika sosial terhadap prestasi
belajar matematika siswa kelas VII perlu diteliti lebih lanjut.

2. METODE PELAKSANAAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi exsperiment design dengan desain penelitian
yaitu the posttest only control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII semester genap di SMP Negeri 2 Lingsar yang terdiri dari sembilan kelas
sebanyak 278 siswa. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Sugiyono, 2019). Penentuan sampel dilakukan dengan teknik cluster
random sampling dengan mengambil sampel secara acak jika populasi dianggap
homogen. Adapun kelas yang terpilih adalah kelas VII.5 dan kelas VII.9 dengan jumlah
siswa berturut-turut 31 dan 30 siswa. Setelah menentukan kelas sampel, maka
ditentukan kelas yang akan dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol secara
acak. Didapatkan kelas VII.5 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.9 sebagai kelas
kontrol. Untuk kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran berbasis masalah,
setiap pertemuan pada kegiatan pembelajaran dibentuk sebuah kelompok diskusi,
dimana masing-masing kelompok beranggotakan 4-5 orang. Lalu untuk kelas kontrol
dilakukan kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran langsung, dimana
siswa mendengarkan penjelasan dari gurunya. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali
pertemuan. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada pertemuan pertama dan kedua.
Kemudian pada pertemuan ketiga dilaksanakan evaluasi pembelajaran berupa
pemberian soal post-test. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi
keterlaksanan model pembelajaran dan post-test.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial. Dalam penelitian ini analisis deskriptif dilakukan guna memberikan
gambaran atau deskripsi dari rata-rata (mean), nilai tertinggi, nilai terendah. Serta
penyajian data dalam bentuk tabel, atau histogram. Di dalam analisis statistik
inferensial dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas menggunakan uji liliefors dan uji
homogenitas menggunakan uji barlett. Sedangkan untuk uji hipotesis yang digunakan
adalah uji t jenis polled varians. Hal ini didasarkan karena keadaan sampel yang
homogen dan jumlah siswa kedua kelas tidak sama (n; #n,). Untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap prestasi
belajar matematika siswa kelas VII SMPN 2 Lingsar pada materi aritmetika sosial dapat
dilakukan dengan menggunakan perhitungan effect size. Untuk menghitung effect size
digunakan rumus sebagai berikut.

E—%,
ES = EF—%

SDpooled
Keterangan:

ES : Nilai dari Effect Size
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Xg : rata-rata kelas eksperimen
Xc : rata-rata kelas kontrol
SDpootea - standar deviasi gabungan

(Coe, 2002)
Cara mencari standar deviasi gabungan (SDp,.q) sebagai berikut.
_ 2 — 2
=
Keterangan:
Ng: jumlah siswa kelas eksperimen
N¢: jumlah siswa kelas kontrol
SDZ: Standar deviasi kelas eksperimen
SDZ: Standar deviasi kelas kontrol
(Coe, 2002)

Penelitian ini menggunakan gabungan interprestasi effect size dari Coe (2002) & Cohen
(2007), yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3 Interprestasi dari effect size

Persentase dari kelas eksperimen

Effect Size yang berada diatas rata-rata siswa di Kategori
kelas kontrol (%)
0,0 50 5 .
anga

0.1 54 rendah
0,2 58

0,3 62

0,4 66 Rendah
0,5 69

0,6 73

0,7 76

0,8 79 Sedang
0,9 82

1,0 84

1,2 88

1,4 92

1,6 95

1,8 96 Tinggi
2,0 98

2,5 99

3,0 99,9

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Adapun subjek
penelitian ini, yaitu kelas VII.5 sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model
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pembelajaran berbasis masalah dan kelas VII.9 sebagai kelas kontrol yang menerapkan
model pembelajaran langsung. Kemudian kedua kelas diberikan post-test yang sama.

3.1 Analisis Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil post-test, diperolah nilai tertinggi dan nilai terendah berturut-turut
pada kelas eksperimen sebesar 93 dan 50. Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh nilai
tertinggi dan terendah berturut-turut sebesar 92 dan 50. Untuk rata-rata pada kelas
eksperimen sebesar 79,10 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 70,23. Terlihat bahwa
selisih nilai tertinggi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh. Namun nilai
rata-rata antara kedua kelas, jauh dengan selisih sebesar 8,87. Berikut disajikan hasil
analisis statistik deskriptif prestasi belajar matematika dalam bentuk histogram pada
gambar berikut ini.

12

10

Oé % 7 73333,

50-56 57-63 64-70 71-77 78-84 85-91 92-98
Prestasi Belajar

Frekuensi

AL
AL
AL

NN

\
%
MMNMHIMN

Kelas Eksperimen  ® Kelas Kontrol

Gambar 1 Histogram prestasi belajar matematika siswa

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa data prestasi belajar matematika kelas
eksperimen lebih condong ke arah kanan. Hal ini menunjukkan kecenderungan data
melewati skor rata-rata dari data prestasi belajar matematika kelas eksperimen.
Sedangkan data prestasi belajar matematika siswa kelas kontrol lebih condong ke arah
kiri. Hal ini menunjukkan kecenderungan data tidak melewati skor rata-rata dari data
prestasi belajar matematika kelas kontrol.

3.2 Analisis Statistik Inferensial
Data prestasi belajar yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mendapatkan
kesimpulan dari penelitian. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji £. Sebelum melakukan uji ¢, terlebih dahulu peneliti melakukan uji prasyarat yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas.

Griya Journal of Mathematics Education and Application Volume 2 Nomor 3, September 2022 | 815



Paramartha dkk Pengaruh model pembelajaran berbasis ...

Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji liliefors. Dimana
interprestasi yang digunakan dalam uji normalitas ini yaitu nilai Lpityng < Ltaper Pada
taraf signifikansi 5%, maka H, diterima. Setelah dilakukan perhitungan uji normalitas
diperoleh data seperti yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Data Post-Test Matematika Kelas Eksperimen &
Kelas Kontrol

Kelas Lhitung  Liaper Keputusan uji Kesimpulan
Kelas VII.5 (kelas eksperimen) 0,149 0,159 Lpitung < Ltabel H, diterima
Kelas VII.9 (kelas kontrol) 0,110 0,161

Berdasarkan Tabel 4 terlihat hasil uji normalitas menggunakan uji liliefors pada kelas
eksperimen diperoleh Lpiiyng < Liaper s€hingga H, diterima, maka data dari nilai post-

test kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji barlett.
Dimana interprestasi yang digunakan pada uji homogenitas ini yaitu y? hitung < thab ol
pada taraf signifikasi 5%, maka H, diterima. Setelah dilakukan perhitungan uji
homogenitas diperoleh data seperti yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas Varians Data Post-Test Matematika
Kelas Eksperimen & Kelas Kontrol

Kelas thitung X%, Keputusan uji Kesimpulan

Nilai post-test kelas VII.5 dan
VIL.9

0,2542 3,841  Xhitung < Xiaver  Ho diterima

Berdasarkan Tabel 5 terlihat hasil uji homogenitas menggunakan uji barlett pada kelas
eskperimen diperoleh y? hitung < thab .1 sehingga H, diterima, maka data dari nilai post-

test kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian yang homogen.

Uji Hipotesis

Setelah memenuhi uji normalitas dan uji homogenitas, maka langkah selanjutnya yaitu
melaksanakan uji t. Pengujian dilakukan menggunakan uji ¢ jenis polled varians. Hal ini
didasarkan karena keadaan sampel yang homogen dan jumlah siswa kedua kelas tidak
sama (n; # ny). Interprestasi yang digunakan pada uji homogenitas ini yaitu nilai
thitung > traper Pada taraf signifikansi 5% dengan dk =n; +n, — 2, maka H, ditolak.
Setelah dilakukan pengujian uji ¢ diperoleh data seperti yang disajikan pada tabel
berikut.
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Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis Data Post-Test Matematika Kelas Eksperimen &
Kelas Kontrol

Kelas  Jumlah siswa Lhitung trabel Keputusan Uji Kesimpulan
VIL5 31 .
VII.9 30 3,079 2,00 thitung > Ltabel H, ditolak

Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji ¢ pada Tabel 6 diperoleh nilai tptyng = 3,079.
Setelah dilihat pada tabel distribusi ¢ pada taraf signifikan 5% dengan dk = 59, diperoleh
nilai t;qpe; yaitu sebesar 2,00. Karena diperoleh tpityng > tiqper maka Hy ditolak. Hal ini
berarti rata-rata prestasi belajar kelas ekperimen yang menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah lebih besar dari rata-rata prestasi belajar kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran langsung.

Perhitungan effect size
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran berbasis masalah
terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMPN 2 Lingsar pada materi
aritmetika sosial dapat dilakukan dengan menggunakan perhitungan effect size diperoleh
data seperti tabel berikut.

Tabel 7 Data hasil perhitungan effect size
nq n; S% S% Spolled ES
31 30 139,76 116,05 11,31 0,8

Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan effect size sebesar 0,8.
Berdasarkan Tabel 3 nilai effect size 0,8 termasuk dalam kategori sedang. Hal ini berarti
bahwa nilai rata-rata siswa dalam kelas eksperimen melebihi 79% dari nilai siswa dalam
kelas kontrol. Yang menunjukkan bahwa model PBM pada kelas eksperimen
memberikan pengaruh yang sedang sebesar 79% terharap prestasi belajar matematika
siswa kelas VII dibandingkan kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran
langsung.

3.4 Pengaruh Model PBM Terhadap Prestasi Belajar

Data prestasi belajar yang telah terkumpul selanjutnya dilakukan analisis data untuk
memperoleh kesimpulan. Berdasarkan analisis data, rata-rata prestasi belajar kelas
ekperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah lebih besar dari
rata-rata prestasi belajar kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
langsung. Berdasarkan pengamatan selama penelitian, siswa yang belajar dengan
menggunakan model PBM cenderung lebih banyak mengunakan alat inderanya untuk
menyelesaikan masalah yang ada dalam LKK.

Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman (2014) yang mengatakan bahwa pembelajaran
berbasis masalah menyebabkan siswa terlibat aktif dalam pengalaman belajar,
memungkinkan dikembangkannya keterampilan berpikir siswa, komunikasi, dan
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koneksi dalam memecahkan masalah. Hal ini sejalan juga dengan penelitian yang
dilakukan Wewe (2016) yang menemukan bahwa model pembelajaran berbasis masalah
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar matematika. Jaya (2017) juga
mengemukakan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar dan keterampilan berpikir
kritis siswa antara siswa yang belajar dengan menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah dan siswa yang belajar dengan menerapkan model pembelajaran konvensional.
Hal ini sejalan dengan Wiguna (2021) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh model
problem based learning berbantu mind mapping terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa. Assmarqandi (2021) juga mengemukakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir
logis matematis siswa.

3.4 Besar Pengaruh Model PBM Terhadap Prestasi Belajar

Untuk mengukur besar pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap
prestasi belajar matematika siswa pada materi aritmetika sosial, digunakan uji
effect size yang dilakukan dengan membagi selisih dari skor rata-rata kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan standar deviasi. Dari perhitungan tersebut
didapatkan nilai indeks effect size sebesar 0,8, termasuk dalam kategori sedang,
Hal ini berarti bahwa nilai rata-rata siswa dalam kelas eksperimen melebihi 79%
dari nilai siswa dalam kelas kontrol. Yang menunjukkan bahwa model PBM pada
kelas eksperimen memberikan pengaruh yang sedang sebesar 79% terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas VII dibandingkan kelas kontrol yang
menerapkan model pembelajaran langsung.

Berdasarkan pengamatan selama penelitian, hal ini disebabkan karena terdapat
beberapa kendala selama proses pembelajaran, antara lain pada saat fase
mengorientasikan siswa kepada masalah, peneliti mengalami kendala antara lain
yaitu tidak bisa menayangkan permasalahan secara klasikal menggunakan PPT
yang telah disiapkan karena terjadi pemadaman lampu. Namun hal ini sudah
diantisipasi peneliti dengan menyiapkan handout sebagai alternatif. Selain itu,
pada saat diskusi di fase ketiga, ada beberapa siswa yang yang diam tidak ikut
diskusi, untuk itu peneliti meminta siswa di dalam kelompoknya yang telah
memahami materli untuk mengajarkan siswa tersebut agar sehingga mereka
dapat berdiskusi secara aktif. Selanjutnya, pada fase mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, beberapa siswa ada yang tidak mendengarkan dengan
baik penjelasan dari teman yang mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas. Untuk itu peneliti menghampiri dan menghimbau siswa tersebut untuk
mendengarkan presentasi temannya.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Darmawan & Airlanda (2021)
yang menemukan model pembelajaran PBL berpengaruh sedang pada hasil
belajar kognitif. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah memiliki pengaruh yang sedang senilai
79% terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Lingsar
pada materi aritmetika sosial tahun ajaran 2021/2022.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah memberikan memberikan pengaruh yang sedang,
sebesar 79% terhadap prestasi belajar matematika siswa pada materi aritmetika sosial
kelas VII SMP Negeri 2 Lingsar tahun ajaran 2021/2022.
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